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Abstrak. Penyakit diare merupakan kasus yang tertinggi pada negara berkembang tidak terkecuali 
masyarakat indonesia. Penyakit ini bisa menyebabkan tingginya angka kesakitan dan kematian. Diare 
disebabkan oleh infeksi mikroorganisme yang masuk ke saluran pencernaan, kemudian 
mikroorganisme akan berkembang biak karena telah mampu melewati asam lambung. Sirih cina 
(Peperomia pellucida L) merupakan tanaman yang mampu menghambat bakteri karena tanaman ini 
mengandung senyawa-senyawa kimia yang berfungsi sebagai antibakteri sehingga sirih cina memiliki 
sifat antimikroba yang dapat melawan berbagai jenis bakteri patogen. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui seberapa minimal kosentrasi ektrask sirih cina menghambat pertumbuhan Escherichia coli 
dan untuk mengetahui seberapa besar kosentrasi ektrak sirih cina membunuh pertumbuhan Escherichia 
coli. Jenis penelitian experimental dengan menggunakan ekstrak sirih cina. Metode difusi cakram 
teknik penanaman paper disk. Hasil penelitian pada hasil zona hambat pada A1 (ekstrak sirih cina 
kosentrasi 10%) (2,25 mm) diketegorikan resisten, A2 (ekstrak sirih cina kosentrasi 20%) (6 mm) 
dikategorikan resisten, A3 (ekstrak sirih cina kosentrasi 30%) (7,125 mm) diakterorikan resisten, A4 
(ektrak sirih cina kosentrasi 40%) (11,25 mm) dikategorikan intermedient, dan A5 (ektrak sirih cina 
kosentrasi 50%) (7,25) dikategorikan resistent, yang menunjukan bahwa A4 lebih efektif dan memiliki 
sebaran paling merata. 
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Absctract Diarrhea is the highest number of cases in developing countries, including Indonesian 
society. This disease can cause high rates of morbidity and death. Diarrhea is caused by infection 
with microorganisms that enter the digestive tract, then the microorganisms will multiply because 
they are able to pass through stomach acid. Chinese betel (Peperomia pellucida L) is a plant that 
is able to inhibit bacteria because this plant contains chemical compounds that function as 
antibacterials so that Chinese betel has antimicrobial properties that can fight various types of 
pathogenic bacteria. The aim of the research was to find out how minimal the concentration of 
Chinese betel extract inhibits the growth of Escherichia coli and to find out how much the 
concentration of Chinese betel extract kills the growth of Escherichia coli. This type of experimental 
research uses Chinese betel extract. Disc diffusion method, paper disk planting technique. The 
results of the research on the inhibition zone results in A1 (Chinese betel extract with a 
concentration of 10%) (2.25 mm) were categorized as resistant, A2 (Chinese betel extract with a 
concentration of 20%) (6 mm) were categorized as resistant, A3 (Chinese betel extract with a 
concentration of 30%) (7.125 mm) was categorized as resistant, A4 (Chinese betel extract with a 
concentration of 40%) (11.25 mm) was categorized as intermediate, and A5 (Chinese betel extract 
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with a concentration of 50%) (7.25) was categorized as resistant, which shows that A4 is more 
effective and has the most even distribution. 
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Pendahuluan 
 
Di negara berkembang, penyakit diare masih 
tinggi kasusnya sehingga menyebabkan 
masalah kesehatan masyarakat seperti 
indonesia karena masih tingginya angka 
kesakitan dan kematian, (Apriani et al., 2022). 
Diare disebabkan oleh infeksi mikroorganisme 
yang masuk ke saluran pencernaan, 
Mikroorganisme tersebut akan membentuk 
racun kemudian menyebabkan rangsang 
terhadap mukosa usus yang menyebabkan 
munculnya hiperperistaltik (Prawati & Haqi, 
2019). Pengobatan infeksi ini terutama 
didasarkan pada penggunaan antibiotik. Dalam 
beberapa tahun terakhir, sejumlah antibiotic 
telah kehilangan efektivitas mereka karena 
perkembangan resistan, terutama melalui 
ekspresi gen resistensi. Selain masalah ini, 
antibiotik kadang-kadang dikaitkan dengan 
efek samping yang termasuk hipersensitivitas, 
penekanan kekebalan tubuh dan reaksi alergi 
(Kowti. J dkk, 2010 dalam Marbun et al., 
2019). 
Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk 
mengembangkan obat-obatan antibakteri 
alternatif untuk pengobatan penyakit menular 
dari berbagai sumber salah satunya dengan 
tanaman obat. Pemanfaatan bahan alam yang 
berasal dari tumbuhan sebagai obat tradisional 
telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia 
untuk menangani berbagai masalah kesehatan. 
Salah satunya adalah tanaman yang dapat 
dijadikan sebagai penghambat pertumbuhan 
bakteri dan aksi antibakteri, yaitu tanaman sirih 
Cina (Peperomia pellucida). Tanaman ini 
efektif dalam pencegahan atau pengobatan 
penyakit seperti radang, sakit perut, demam, 
dan pengobatan maag. tanaman sirih cina 
(Peperomia pellucida) adalah alkaloid, tanin, 
saponin, minyak atsiri, dan kalsium oksalat. 
Menggunalkaln senyalwal yalng terkalndung dallalm 
talnalmaln sirih cinal (Peperomial pellucidal), 
talnalmaln ini dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln 

klebiesellal pneumonial daln Propionibalcterium 
alcne (Putraljalyal et all., 2019). Hall ini 
membuktikaln perlunyal allternaltif penggunalaln 
alntibalkteri balru yalng dalpalt mengaltalsi infeksi 
tetalpi tidalk memberikaln efek resistensi yalng 
lebih beralt, contohnyal seperti dalyal alntibalkteri 
dalri talnalmaln sirih cinal (Peperomial pellucidal l. 
Kunth). Sirih cinal merupalkaln tumbuhaln herball 
dalri almerikal serikalt tetalpi tumbuh lialr daln 
mudalh didalpalt di indonesial. Ial bialsal muncul di 
pekalralngaln, altalu tempalt lembalb.  
Kemalmpualn yalng dimiliki oleh talnalmaln sirih 
cinal (Peperomial pellucidal l. Kunth) dallalm 
menghalmbalt balkteri tersebut disebalbkaln 
kalrenal talnalmaln ini mengalndung senyalwal-
senyalwal kimial yalng berfungsi sebalgali 
alntibalkteri. Senyalwal kimial yalng terkalndung 
dallalm talnalmaln sirih cinal (Peperomial pellucidal 
l. Kunth) dialntalralnyal yalitu allkalloid, talnin, 
salponin, flalvonoid, kallsium oksallalt, lemalk, daln 
minyalk altsiri, polifenol, kalrdenolid, steroid, 
triterpenoid, daln kalrbohidralt  (Kalromalh, 2019). 
Sirih cinal (peperomial pellucidal) dalpalt 
menghalmbalt pertumbuhaln Klebsiellal 
pneumonial dengaln konsentralsi sebesalr 10%, 
20%, 30%, 40%, 50% daln kontrol positif. 

Oleh kalrenal itu, mengingalt balnyalknyal 
malsyalralkalt yalng belum mengetalhui malnfalalt 
dalri talnalmaln sirih cinal ini, malkal perlu 
dilalkukalnnyal penelitialn mengenali Uji 
Efektifitals Ekstralk Sirih Cinal (Peperomial 
pellucidal L) Terhaldalp pertumbuhaln Balkteri 
Escherichial coli. 

Tujualn penelitialn ini aldallalh mengetalhui 
efektifitals ekstralk dalun sirih cinal terhaldalp 
pertumbuhaln balkteri Escherichial coli. 
 
Metode 
 
Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm 
penelitialn ini aldallalh penelitialn 
eksperimentall dengaln percobalaln lengkalp 
untuk mengetalhui Efektifitals ekstralk sirih 
cinal (Peperomial pellucidal L) terdalhalp 
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pertumbuhaln balkteri Escherichial coli. 
Ralncalngaln Alcalk Lengkalp (RAlL) 
merupalkaln metode yalng alkaln dipalkali 
dallalm penelitialn ini. Ralncalngaln Alcalk 
Lengkalp aldallalh jenis ralncalngaln percobalaln 
dimalnal perlalkualn diberikaln secalral alcalk 
kepaldal seluruh unit percobalaln. Penelitialn 
ini terdiri dalri valrialsi konsentralsi 10%, 
20%, 30%, 40%, daln 50%. Dengaln 
menggunalkaln 5 perlalkualn daln 4 kalli 
pengulalngaln sehinggal jumlalh unit 
keseluruhaln aldallalh 20 unit calwaln petri. 

Rumus Federer =                                 

Keteralngaln : 

n     : besalr pengulalngaln 

t      : perlalkualn = 5 perlalkualn yalitu kosentralsi 

10%, 20%, 30%, 40% daln 50% perhitungaln 

untuk ulalngaln aldallalh sebalgali berikut : 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

            (n -1) (5 -1) ≥ 15 

            (n-1) (4) ≥ 15 

             n- 1 ≥ 15/4 

             n  ≥  3,75 + 1 

             n   ≥  4,75 

Halsil Daln Pembalhalsaln 
 
Halsil pengujialn Efektifitals Ekstralk Sirih Cinal 
(Peperomial pellucidal L) Terhaldalp 
pertumbuhaln Balkteri Escherichial coli dengaln 
menggunalkaln metode difusi calkralm yalng 
menggunalkaln konsentralsi sebesalr 10%, 20%, 
30%, 40%, 50% dengaln kontrol positif 
almoxilin kemudialn diinkubalsi selalmal 24 jalm 
dengaln suhu 37 0C daln dalpalt dilihalt aldal altalu 
tidalk zonal Halmbalt disekitalr kertals calkralm. 
 
Talbel I. Daltal Halsil Raltal-raltal Dialmter Zonal 
Halmbalt  

Salmpel 
Pengulalngaln Raltal-raltal 

(mm) P1 P2 P3 P4 

Al1 4 2 2 1 2,25 

Al2 8,5 4,5 7 4 6 

Al3 7 8 5,5 8 7,125 

Al4 11,5 13,
5 9,5 10,

5 11,25 

Al5 11,5 5 6 6,5 7,25 

Post 31 5,5 10 6,5 13,25 

Neg - - - - - 

 
Bersaldalrkaln talbel 1 dialtals balhwal ekstralk sirih 
cinal yalng digunalkaln sebalgali salmpel dalpalt 
menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Escherichial 
coli. Paldal nilali raltal-raltal dialmeter zonal halmbalt 
yalng palling besalr aldallalh paldal kosentralsi (Al4) 
40% yalitu 11,25 mm, kemudialn paldal kontrol 
positif menggunalkaln almoxilin yalitu 13,25 
mm,kemudialn paldal kosentralsi Al5 (50%) yalitu 
7,25 mm, paldal kosentralsi Al3 (30%) yalitu 
7,125 mm, paldal kosentralsi  Al2 (20%) yalitu 6 
mm, kemudialn paldal kosentralsi Al1 (10) yalitu 
2,25 mm, daln paldal kontrol negaltif 
menggunalkaln alqualdes tidalk menunjukkaln 
zonal halmbalt. 
 
Pembalhalsaln 
Paldal penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 
alktivitals ekstralk tumbuhaln sirih cinal 
(Peperomial pellucidal) terhaldalp balkteri 
Escherichial coli. Tumbuhaln sirih cinal yalitu 
tumbuhaln herball yalng bisal digunalkaln sebalgali 
pengobaltaln albses, jeralwalt, bisul, raldalng kulit, 
daln salkit perut. Tumbuhaln sirih cinal dalpalt 
dimalnfalaltkaln sebalgali talnalmaln herball kalrenal 
memiliki kalndungaln allkalloid, flalvonoid, 
salponin, talnin, daln triterpenoid. Metode 
malseralsi digunalkaln dallalm penelitialn ini, 
dimalnal malseralsi dilalkukaln dengaln merendalm 
dalun daln baltalng sirih cinal yalng telalh 
dikeringkaln dallalm pelalrut etalnol 96% hinggal 
seluruh dalun daln baltalng terendalm dengaln balik. 
Balkteri yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 
aldallalh balkteri Escherichial coli. Dallalm 
penelitialn ini digunalkaln 25 calwaln petri yalng 
berisi Mueller	 Himton	 Algalr	 (MHAl) untuk 
mengetalhui dialmeter halmbaltaln ekstralk dalun 
sirih cinal (Peperomial pellucidal L.) terhaldalp 
balkteri Escherichial coli. 

(n-1) (t-1) ≥ 15 
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Halsil yalng didalpaltkaln paldal penelitialn ini 
aldallalh dengaln raltal-raltal dialmeter halmbaltaln 
paldal konsentralsi Al1 (ekstralk sirih cinal 
kosentralsi 10%) 2.25 mm, Al2 (ekstralk sirih 
cinal kosentralsi 20%) 6 mm, Al3 (ekstralk sirih 
cinal kosentralsi 30%) 7.125 mm, Al4 (ekstralk 
sirih cinal kosentralsi 40%) 11.25 mm,  
Al5 (ekstralk sirih cinal kosentralsi 50%) 7.25 
mm, Post (kontrol positif menggunalkaln 
almoxilin) 13,25 mm daln paldal kontrol negaltif  
(alqualdes) tidalk terdalpalt zonal halmbaltaln paldal 
sekitalr palper disk.  
Hall ini membuktikaln balhwaln ekstralk sirih cinal 
(Peperomial pellucidal L.) dalpalt menghalmbalt 
pertumbuhaln balkteri Escherichial coli dengaln 
zonal halmbaltaln yalng terlihalt berwalrnal bening 
dengaln dialmeter yalng berbedal paldal malsing-
malsing palper disk. Malkal ekstralk sirih cinal 
(Peperomial pllucidal L.) memiliki sifalt 
alntibalkteri yalng kualt. Semalkin besalr 
konsentralsi ekstralk dalun sirih cinal yalng 
ditalmbalh malkal semalkin besalr pulal zonal 
halmbaltaln yalng didalpaltkaln. Hall ini sesuali 
dengaln teori yalng menyaltalkaln balhwal 
perbedalaln dialmeter zonal halmbalt malsing-
malsing konsentralsi disebalbkaln kalrenal 
perbedalaln besalrnyal zalt alktif yalng terkalndung 
paldal konsentralsi tersebut, semalkin besalr sualtu 
konsentralsi malkal semalkin besalr komponen zalt 
alktif yalng terkalndung di dallalmnyal. Sehinggal 
malkin besalr pulal zonal halmbaltaln yalng 
dihalsilkaln.  
Alktivitals zonal halmbalt alntimiktrobal 
dikelompokkaln menjaldi empalt kaltegori, yalitu : 
alktivitals lemalh (<5 mm), sedalng (5-10 mm), 
kualt (>10-20 mm), salngalt kualt (>20 mm). 
Alktivitals dalyal halmbalt alntimikrobal dinyaltalkaln 
berdalsalrkaln zonal bening yalng dihalsilkaln di 
sekitalraln kertals palper disk, dialmeter zonal 
halmbalt pertumbuhaln balkteri diukur dallalm 
saltualn mm. 
 
Simpulaln Daln Salraln 
 
Simpulaln  
Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng diperoleh 
malkal dalpalt disimpulkaln balhwal ekstralk sirih 
cinal (Peperomial pellucidal) dalpalt menghalmbalt 
pertumbuhaln Escherichial coli paldal kosentralsi 
Al1 (ekstralk sirih cinal kosentralsi 10%) 2.25 mm 

(lemalh), Al2 (ekstralk sirih cinal kosentralsi 20%) 
6 mm (sedalng), Al3 (ekstralk sirih cinal 
kosentralsi 30%) 7.125 mm(sedalng), Al4 
(ekstralk sirih cinal kosentralsi 40%) 11.25 mm 
(Kualt), Al5 (ekstralk sirih cinal kosentralsi 50%) 
7.25 mm (sedalng). Malkal ekstralk sirih cinal 
(Peperomial pellucidal) memiliki sifalt 
alntibalkteri yalng kualt. 
 
Salraln 
Untuk penelitialn selalnjutnyal dalpalt dilalkukaln 
penelitialn lalnjutaln untuk mengetalhui alpalkalh 
ekstralk sirih cinal (Peperomial pellucidal) dalpalt 
menghalmbalt pertumbuhaln  mikrobal lalinnyal 
yalng bersifalt paltogen. 
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